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Motto dan persembahan

MOTTO :
Matius 6:33
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selalu memberiku inspirasi dan dorongannya

Rekan-rekan Jurusan Teknik Mesin Jurusan Teknik yang 
telah banyak meluangkan waktu untuk membantuku 
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ABSTRAK

Pada proses perlakuan panas terhadap baja akan menyebabkan perubahan 
bentuk (distorsi), perubahan sifat mekanik dan juga perubahan struktur mikro 
pada baja.Perubahan bentuk atau distorsi yang terjadi disebabkan proses 
perlakuan panas pada baja diusahakan sekecil mungkin, terutama untuk 
komponen-komponen yang memiliki toleransi tinggi seperti dies dan roda gigi. 
Besar kecilnya distorsi yang terjadi pada saat pencelupan tergantung beberapa hal 
dan salah satunya adalah posisi pencelupan itu sendiri.

Pencelupan dilakukan pada spesimen profil I dan profil L untuk spesimen 
profil I ada 3 posisi pencelupan (PP), sedangkan pada spesimen profil L ada 5 
posisi pencelupan (PP). Dari hasil pengukuran distorsi untuk spesimen profil l, 
distosi terbesar terjadi pada posisi pencelupan pertama (PP-1) yaitu sebesar 4%, 
distorsi terkecil terjadi pada posisi pencelupan ketiga (PP-3) yaitu sebesar 1.4%. 
Untuk spesimen profil L distorsi terbesar tejadi pada posisi pencelupan pertama 
(PP-1) yaitu sebesar 2.2%, distorsi terkecil terjadi pada posisi pencelupan ketiga 
(PP-3) yaitu sebesar 0.5%.

Dari hasil pengujian kekerasan, didapatkan adanya peningkatan kekerasan 
spesimen yaitu dari rata-rata 45 JHRA menjadi 72-78 HRA. Sedangkan dari 
pengamatan struktur mikro memperlihatkan adanya fasa martensit serta terdapat 
pula sedikit austenit sisa pada spesimen yang mengalami proses pengerasan.

Kata Kunci: Perlakuan panas, Distorsi, Posisi pencelupan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perlakuan panas adalah suatu proses pemanasan dan pendinginan logam

sifat-sifat mekanik dandalam keadaan padat dengan tujuan untuk mengubah 

struktur mikro dari logam tersebut. Perlakuan panas hampir dilakukan pada

material yang akan dilakukan pengerjaan lanjut, dengan kata lain perlakuan panas
i

menyiapkan material setengah jadi untuk dilakukan pengerjaan selanjutnya.

Kegunaan dari baja sangat tergantung pada sifat-sifatnya yang sangat 

bervariasi. Sifat mekanik dari baja sangat tergantung pada struktur mikronya. 

Sedangkan struktur mikro sendiri sangat mudah diubah melalui proses perlakuan 

panas. Proses pengerasan pada baja dilakukan dengan memanaskan baja sampai 

ke temperatur austenisasi dan menahannya pada temperatur tersebut untuk jangka 

waktu tertentu dan kemudian didinginkan dengan laju pendinginan yang sangat 

tinggi agar diperoleh sifat baja yang diinginkan

Pada perlakuan panas akan terjadi distorsi atau perubahan dimensi yang 

seharusnya tidak boleh terjadi terutama untuk komponen-komponen permesinan 

yang mempunyai presisi atau toleransi yang tinggi seperti dies dan roda gigi. 

Namun karena tidak dapat dihindari harus diupayakan agar distorsi yang terjadi 

sekecil mungkin. Distorsi dalam proses perlakuan panas baja dapat timbul antara 

lain karena adanya perubahan volume yang tidak seragam pada saat proses 

pencelupan benda kerja, dapat juga disebabkan karena adanya gradien tamperatur 

pada benda kerja yang menyimpan tegangan sisa. Pada saat pancelupan, untuk
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(Pendahuluan

benda kerja ada berbagai posisi pencelupan yang dapat dilakukan. Tiap 

posisi pencelupan ini dapat menimbulkan distorsi yang berbeda beda pada baja.

suatu

L2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah pengaruh perlakuan panas dan arah pencelupan yang 

berbeda-beda terhadap perubahan sifat fisik dan mekanik pada baja konstruksi St

37?

1.3 Pembatasan Masalah

Penulis hanya membahas mengenai pangaruh perlakuan panas terhadap 

distorsi, kekerasan dan perubahan struktur mikro pada baja konstruksi St 37

dengan media pendingin menggunakan air dan arah pencelupan yang berbeda-

beda.

1.4 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengetahui pengaruh perlakuan panas terhadap distorsi, kekerasan dan 

perubahan struktur mikro pada baja konstruksi St 37 dengan arah 

pencelupan yang berbeda-beda.

2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian yang relevan.

3. Sebagai salah satu syarat untuk mengikuti sidang sarjana di Universitas 

Sriwijaya.

(Dody (03023150023)
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1.5 Metode penulisan

Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan metode penelitian 

yang digunakan dalam proses pembuatan tugas akhir ini adalah.

1. Metoda survei di lapangan.

2. Studi literatur.

3. Penelitian dan pengujian di laboratorium.

4. Analisa data.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk lebih menyederhanakan pembahsan masalah pada tugas akhir ini, 

maka isi dari penulisan dibagi dalam beberapa bab yang masing- masing 

menerangkan:

PendahuluanBabi

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah,

pembatasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, metoda

penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB n Tinjauan pustaka

Pada bab ini berisi uraian singkat mengenai kalsifikasi baja karbon,

struktur mikro baja karbon, proses perlakuan panas secara umum

dan proses pengerasan.

Bab IH Metode Penelitian

Pada bab ini berisi mengenai tahapan-tahapan pengujian yang 

dilakukan terhadap spesimen.

<Dody (03023150023)
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Analisa dan Pembahasan

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai analisa data hasil 

pengujian yang disertai dengan pembahasannya.

Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang dapat diambil 

dari penelitian yang telah dilakukan.

Bab IV

Bab V

<Dody (03023150023)
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